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Abstract. Keeping ornamental fish, especially guppies, is a type of ornamental fish that is much loved by some people because 

of its very beautiful color patterns. The purpose of this study is to design and create a water quality monitoring system 

in guupies using LoRa and automatic feeding according to the specified time. Generally, guppies require quality with 

temperatures between the range of 23-30 °C, water pH between the range of 6-8PH, and turbidity of water between 

the range of 0.2500NTU. The system created can monitor water quality remotely using LoRa sx1278 as long-distance 

communication and fish feed will be able to work automatically according to the specified time, namely morning and 

evening. The test results will determine if the water quality in the water turbidity is >2000 NTU then the water pump 

will turn on and if the water turbidity is <2000 NTU the water pump will die. 
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Abstrak. Memelihara ikan hias terutama ikan guppy merupakan jenis ikan hias yang banyak digemari oleh sebagian orang 

karena corak warna yang sangat indah. Tujuan penelitian ini adalah merancang dan membuat sistem monitoring 

kualitas air pada ikan guupy menggunakan LoRa dan pemberian pakan otomatis sesuai waktu yang ditentukan. 

Umumnya ikan guppy membutuhkan kualitas dengan suhu antara range 23-30°C, PH air antara range 6-8PH, dan 

kekeruhan air antara range 0;2500NTU. Sistem yang dibuat dapat memantau kualitas air secara jarak jauh dengan 

menggunakan LoRa sx1278 sebagai komunikasi jarak jauh dan pakan ikan akan dapat bekerja otomatis sesuai dengan 

waktu yang ditentukan yakni pagi dan sore hari. Hasil pengujian akan menentkan jika kualitas air pada kekeruhan 

air >2000 NTU maka pompa air akan menyala dan apabila kekeruhan air <2000 NTU pompa air akan mati. 

Kata Kunci ; Kualitas air, LoRa SX1278, Monitoring

 I. PENDAHULUAN  

 Memelihara ikan hias merupakan salah satu hobi yang digemari oleh Sebagian besar masyarakat Indonesia, 

karena perawatannya yang tidak begitu sulit[1].   Selain itu, biaya yang dikeluarkan relatif terjangkau. Pakan ikan 

merupakan faktor utama yang diperhatikan karena pemberian pakan ikan yang teratur memberikan kualitas ikan yang 

terbaik[2]. Merawat ikan hias menjadi tantangan apabila pemilik ikan hias tidak sedang berada di rumah dalam waktu 

lama seperti pada saat bekerja di kantor atau saat bepergian[3]. Hal yang sering terlupa adalah memberikan pakan 

kepada ikan yang dipelihara di dalam akuarium[4]. Untuk menjaga kondisi air yang ideal perlu dilakukan penelitian 

untuk menjaga kondisi air akuarium tetap stabil[5]. 

 Dari permasalahan tersebut, banyak penelitian terdahulu yang menggunakan IOT yang terkoneksi internet 

sebagai acuan untuk membuat penelitian monitoring kualitas air tersebut, diperlukan suatu teknologi untuk 

Memonitoring Kualitas Air dan mengatur Pakan Ikan yang akan otomatis keluar saat jam yang sudah ditentukan[6]. 

Guna mendukung pemeliharaan kualitas air yang ada dalam akuarium tersebut. Saat ini teknologi yang memungkinkan 

untuk itu adalah memanfaatkan LoRa (Long Range) sebagai komunikasi jarak jauh yang akan Memonitoring kualitas 

air di dalam akuarium[7]. 

 Sistem Monitoring ini dibuat dengan menggunakan konsep LoRa SX1278 (Long Range)yang bisa 

dikomunikasiskan jarak jauh, Sensor Turbidity untuk mendeteksi kekeruhan air, PH-4502C untuk mendeteksi tingkat 

pH air, Sensor DS18B20 untuk mengatur suhu, yang dikontrol menggunakan Arduino[8]. Untuk Sistem pemberian 

pakan ikan otomatis sendiri menggunakan motor servo sebagai pembuka dan menutup katub wadah pada pakan ikan, 

dan RTC DS3231 sebagai pewaktu yang memberikan waktu real[9]. 

 Dengan menggunakan komponen-komponen diatas dan shoftware yang mendukung berjalannya alat, maka 

monitoring kualitas air ini bisa dipantau jarak jauh dan pemberi pakan ikan yang secara otomatis otomatis dapat 

bekerja sesuai real time yang ditentukan. 
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II. METODE 

A. Perancangan Sistem desain 

Ada beberapa tahapan untuk bagian desain mulai dari desain perangkat lunak yang mencakup beberapa 

komponen input dan output, diagram blok, sistem pengkabelan dan diagram alur. Pada bagian blok, diagram 

menggambarkan komponen input dan output serta mikrokontroler yang digunakan[10]. Flowchart menjelaskan 

alur desain penelitian. Wiring system menggambarkan komponen input dan output yang akan dihubungkan ke 

mikrokontroler. 

 

B. Desain Alat 

Desain alat dari sistem monitoring kualitas air dan pakan ikan adalah sebagai berikut. 

 

 
 

Gambar 1. Desain alat 

Pada gambar diatas dapat dilihat untuk sensor turbidity, sensor DS18B20, dan sensor PH sebagai indikasi 

untuk menentukan kualitas air yang diletakkan didalam aquarium. Pada sistem pakan ikan dapat dilihat untuk 

sistem ikan wadah pakan diletakkan diatas aquarium. Dan terdapat box didepan aquarium untuk memunculkan 

hasil dari kualitas air yang akan ditampilkan di LCD. Selanjutnya pada box selanjutnya digunakan untuk memantau 

kualitas air yang hasilnya sama dengan box sebelahnya. 

 

C. Flowchart Sistem 

Flowchart merupakan bagan alur dari sebuah penelitian dari awal proses hingga akhir yang dibuat dengan 

tujuan untuk memudahkan proses penelitian. Berikut flowchart dari penelitian :  

 
Gambar 2. Flowchart Sistem 

Flowchart sebalah kiri merupakan flowchart keseluruhan alat bagian transceiver yang dimulai dari 

menyambungkan LoRa tranceiver ke LoRa Receiver. Setelah terkoneksi maka akan dilakukan pembacaan semua 
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sensor yang nantinya akan terhubung ke LoRa receiver. Untuk RTC akan menampilkan waktu yang akan menentukan 

kapan motor servo akan membuka pada system pakan ikan otomatis. RTC di program dengan menentukan dua waktu 

dalam sehari, yaitu pada jam 07.00 pagi dan jam 16.00 sore. Selanjutnya sensor Turbidity mebaca pada kekeruhan air 

dan akan menampilkan hasil kekeruhan pada LCD. Kemudian sensor DS18B20 mendeteksi suhu pada air dan 

menampilkan hasilnya pada LCD. Sensor yang terakhir adalah sensor PH-4502C yang digunakan untuk mengukur 

tingkat keasaman pada air dan hasilnya juga ditampilkan pada LCD. Jika sudah jam 07.00 dan kekeruhan air diatas 

25 maka pompa air akan menyala, sebaliknya jika air masih jernih maka servo akan membuka dan pakan ikan akan 

turun. Dan hasil dari sensor yang meliputi sensor turbidity, Sensor D818B20, Sensor PH dan pompa filter air dapat 

ditampilkan melalui LoRa[11]. 

Flowchart sebelah kanan merupakan flowchart bagian receiver yang dimulai dengan membaca data sensor yang 

dikirim dari LoRa Transceiver kemudian hasilnya akan ditampilkan ke LCD yang nantinya dapat dipantau jarak jauh. 
 

D. Wiring Diagram 

Berikutnya adalah wiring diagram dari rangkaian sistem monitoring kualitas air dan pakan ikan otomatis. 

 
 

Gambar 3. Diagram Pengkabelan Bagian Tranceiver 

 

Alamat pin komponen yang digunakan dapat disimak pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1. Alamat pin Komponen 

No Komponen Alamat pin 

Komponen 

Alamat Pin Arduino 1 

1 Sensor Turbidity VCC 5V 

  GND GND 

  A0 A1 

2 Sensor DS18B20 VCC 5V 

  GND GND 

  Data D13 

3 Sensor pH VCC 5V 

  GND GND 

  GND GND 

  P0 A0 

4 RTC VCC 5V 

  GND GND 

  SCL A5 

  SDA A4 

5 Motor Servo VCC 5V 

  GND GND 

  Pulse D12 

6 Relay VCC 5V 

  GND GND 
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  Signal D5 

7 LoRa SX1278 VCC 3V 

  GND GND 

  TXD RXD 

  RXD TXD 

  M1 GND 

  M0 GND 

8 LCD 16x2 I2C VCC 5V 

  GND GND 

  SDA SDA 

  SCL SCL 

 

 
Gambar 4. Diagram Pengkabelan Bagian Receiver 

Tabel 2. Alamat pin Komponen 

No Komponen Alamat pin 

Komponen 

Alamat Pin 

Arduino 2 

1 LCD I2C VCC 5V 

  GND GND 

  SDA SDA 

  SCL SCL 

2 LoRa SX1278 VCC 3V 

  GND GND 

  TXD RXD 

  RXD TXD 

  M1 GND 

  M0 GND 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini dilakukan beberapa pengujian dari awal hingga akhir penelitian dengan tujuan alat yang 

dihasilkan dapat bekerja secara maksimal. Berikut beberapa pengujian yang dilakukan : 

 

A. Pengujian Komponen 

Pengujian komponen dilakukan di awal penelitian ketika akan merakit komponen, pengujian dilakukan terhadap 

seluruh komponen yang digunakan dengan tujuan untuk mengetahui bahwa komponen yang dipakai dalam kondisi 

yang baik. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 3. Tabel Pengujian Komponen 

NO KOMPONEN BERFUNGSI 

(YA/TIDAK) 
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1 Sensor kekeruhan Ya 

2 Sensor suhu Ya 

3 Sensor PH Ya 

4 Servo terhadap motor servo Ya 

5 Motor servo Ya 

6 LoRa SX1278 Ya 

 

 

B. Pengujian Keseluruhan Alat 

Pengujian keseluruhan alat dilakukan setelah alat selesai dirakit, pengujian meliputi pengujian keseluruhan alat 

dalam beberapa kondisi dan pengujian sensor kelembapan. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 4. Tabel Pengujian Keseluruhan Alat 

Jarak LoRa 

Transceiver 

ke Receiver 

Kualitas Air Pakan Ikan Otomatis Deskripsi 

Hasil 

Sensor 

Turbidity 

Hasil 

Sensor 

DS18B20 

Hasil 

Sensor 

PH-

4502C 

Hasil 

RTC 

Hasil 

Servo 

Hasil 

Pompa 

Air 

50m 689 28℃ 6,92 Pagi Membuka Mati Berhasil 

1000 29℃ 6,85 Sore Membuka Mati Berhasil 

100m 689 29℃ 7,08 Pagi Membuka Mati Berhasil 

1000 30℃ 6,98 Sore Membuka Mati Berhasil 

150m 1000 29℃ 6,75 Pagi Membuka Mati Berhasil 

1289 28℃ 7,21 Sore Membuka Mati Berhasil 

200m 1000 29℃ 6,85 Pagi Membuka Mati Berhasil 

1550 28℃ 6,75 Sore Membuka Mati Berhasil 

 

 IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari pengujian alat yang terpakai dapat disimpulkan bahwa: 

  

 1. Pengujian pada sensor turbidity mendapatkan hasil yang baik dengan ketentuan range yang dibutuhkan   pada 

kriteria ikan guppy dengan range 689 – 1550 NTU.  

2. Pengujian sensor DS18B20 dapat disimpulkan bahwa sensor DS18B20  dapat mendeteksi Suhu antara 28-30℃ 

dan dapat berfungsi dengan baik.  

3. Pengujian sensor pH diperoleh range antara 6-8PH dan dapat berfungsi dengan baik untuk tingkat keasaman yang 

dibutuhkan ikan guppy.  

4. Pada pengujian RTC mendeteksi untuk keluaran servo akan membuka pada jam 07.00 pagi dan jam 16.00 sore, 

hasil pengujian rtc berjalan dengan baik.  

5. Pengujian motor servo dapat disimpulkan bahwa servo akan membuka pada saat jam yang diatur pada komponen 

RTC dan pengujia ini berjalan dengan baik.  

6.Pengujian LoRa SX1278 dilakukan dengan mendeteksi jarak yang terhubung antara LoRa transceiver dengan 

LoRa receiver, pengujian mendapatkan hasil bahwa LoRa dapat terhubung sampai jarak 200 meter, lebih dari 200 

meter LoRa tidak dapat terhubung. 
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